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Abstrak 

Cyberbullying merupakan salah satu masalah serius yang banyak dialami remaja di era digital. Perilaku ini 

dilakukan melalui media digital dengan tujuan menyakiti, menghina, mempermalukan, atau mengintimidasi orang 

lain. Dampak cyberbullying tidak hanya memengaruhi kondisi psikologis korban, tetapi juga hubungan sosial, 

proses pendidikan, dan kesehatan mental remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran Pendidikan Islam 

sebagai upaya pencegahan cyberbullying di kalangan remaja. Metode yang digunakan adalah studi pustaka 

(library research) dengan menganalisis berbagai sumber seperti Al-Qur’an, Hadis, kitab tafsir, buku, jurnal, dan 

literatur yang relevan dengan pendidikan Islam dan cyberbullying. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

cyberbullying dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti rendahnya kontrol diri, lemahnya empati, buruknya literasi 

digital, kurangnya pengawasan keluarga, dan lingkungan sekolah yang tidak mendukung. Pendidikan Islam 

memiliki peran penting dalam mencegah cyberbullying melalui pembentukan akhlak, adab digital, penguatan nilai 

tabayyun, empati, pengendalian diri, serta kerja sama antara sekolah dan keluarga. Q.S. Al-Hujurat ayat 11 

menjadi landasan utama karena melarang perilaku menghina, mencela, dan memberi julukan buruk kepada orang 

lain. Oleh karena itu, Pendidikan Islam dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam membangun karakter remaja 

agar lebih bijak, bertanggung jawab, dan beretika dalam menggunakan media digital. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Islam, cyberbullying, remaja, adab digital, literasi digital. 

 

 

LATAR BELAKANG 

Cyberbullying merujuk pada perilaku agresif yang dilakukan melalui media digital 

dengan tujuan menyakiti, mempermalukan, mengintimidasi, atau mengucilkan orang lain (Zhu 

et al., 2021). Ciri yang membedakannya dari perundungan luring adalah skala sebaran yang 

lebih luas, kemungkinan anonimitas pelaku, jejak digital yang dapat bertahan lama, dan 

peluang reproduksi konten yang memperpanjang penderitaan korban (UNICEF, 2020). Karena 

itu, kerusakan yang ditimbulkannya tidak hanya bersifat psikologis, tetapi juga relasional, 

reputasional, dan pendidikan (Chen & Wu, 2024).  

Dampak cyberbullying pada remaja tidak dapat dipandang ringan. Kajian komprehensif 

menunjukkan keterkaitan yang konsisten antara keterlibatan dalam cyberbullying dengan 

gejala depresi, kecemasan, ide bunuh diri, harga diri rendah, stres sekolah, dan gangguan relasi 

sebaya (Zhu et al., 2021). Dalam kerangka perkembangan remaja, ruang digital kerap menjadi 

perluasan arena identitas, pengakuan sosial, dan pembentukan citra diri. Karena itu, serangan 

digital mengenai bagian yang sangat sensitif dalam kehidupan psikososial remaja, sehingga 

efeknya dapat berlipat ketika korban juga menghadapi tekanan akademik, konflik keluarga, 

atau penggunaan gawai yang bermasalah (Li et al., 2023; Nesi et al., 2022; Haidt, 2024).  

Penelitian mutakhir juga memperlihatkan bahwa cyberbullying bukan sekadar 

persoalan individu “nakal” dan korban “lemah”. Ia tumbuh dalam ekologi yang melibatkan 

norma kelompok, iklim sekolah, pengawasan keluarga, literasi digital, kemampuan mengelola 

emosi, dan keberanian saksi untuk bertindak. Dalam konteks ini, dukungan guru, kehangatan 

orang tua, rasa aman di sekolah, dan efikasi diri digital memiliki peran penting dalam 

mendorong perilaku prososial ketika remaja menyaksikan kasus cyberbullying. Sebaliknya, 
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iklim sekolah yang buruk dan kecanduan media sosial dapat memperkuat perilaku agresif di 

ruang daring (Chen & Wu, 2024; Maftuh et al., 2024; Sorrentino et al., 2023).  

Dari sudut pandang Indonesia, masalah cyberbullying berkaitan erat dengan cepatnya 

digitalisasi kehidupan remaja, sementara kapasitas kontrol sosial, etika digital, dan pengasuhan 

daring belum berkembang seimbang (Mukhlizar & Ikom, 2025). Kajian literatur Indonesia 

menekankan bahwa keluarga, sekolah, masyarakat, dan agama memiliki peran penting sebagai 

sistem kontrol sosial. Dalam kajian tersebut, norma agama dipandang mampu memperkuat 

toleransi, kasih sayang, dan persaudaraan sebagai basis pencegahan perilaku menyakiti orang 

lain di media sosial (Maududi & Yunan, 2023). 

Pada titik inilah Pendidikan Islam menjadi relevan. Pendidikan Islam tidak semata 

mengajarkan hafalan ajaran, tetapi juga membina karakter, adab, tanggung jawab, dan orientasi 

moral dalam kehidupan individual maupun sosial (Nata, 2020; Asfiati, 2020). Literatur 

Pendidikan Islam kontemporer menunjukkan bahwa tantangan era digital menuntut 

transformasi kurikulum dan pedagogi PAI agar tidak berhenti pada pengetahuan normatif, 

tetapi sampai pada internalisasi nilai, refleksi kritis, kesadaran sosial, dan kemampuan hidup 

bermartabat di ruang digital. Dengan kata lain, teknologi harus diposisikan sebagai medan 

aktualisasi akhlak, bukan lahan bebas nilai (Fadil & Mustagfirin, 2024).  

Selain itu pembinaan perilaku daring yang sehat tidak cukup dibangun melalui larangan 

dan hukuman. Remaja membutuhkan kompetensi untuk menimbang dampak tindakannya, 

membaca konteks, berempati, menjaga privasi, dan berpartisipasi secara bertanggung jawab 

(Ribble, 2017; Mattson, 2021). Prinsip-prinsip tersebut sebenarnya sejalan dengan konsep 

adab, amanah, tabayyun, ukhuwah, dan ihsan dalam tradisi Islam. Karena itu, titik temu antara 

Pendidikan Islam dan digital citizenship membuka ruang konseptual yang kuat bagi strategi 

pencegahan cyberbullying yang lebih mendalam daripada sekadar sosialisasi aturan (Rogers-

Whitehead & Monterosa, 2023; Leung et al., 2025).  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka (library 

research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai 

sumber tertulis seperti Al-Qur’an, Hadis, kitab tafsir, buku, jurnal, dan literatur lain yang 

berkaitan dengan pendidikan Islam dan cyberbullying di kalangan remaja. Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam dapat menjadi upaya 

pencegahan cyberbullying, khususnya di era digital saat ini. Melalui pendekatan ini, peneliti 

mengkaji konsep akhlak, etika digital, pendidikan karakter, serta peran keluarga dan sekolah 

dalam membentuk perilaku remaja agar lebih bijak dan bertanggung jawab dalam 

menggunakan media sosial dan teknologi digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Cyberbullying merupakan tindakan menyakiti, menghina, atau mengintimidasi orang 

lain melalui media digital dan internet yang dilakukan secara sengaja serta berulang kali. 

Perilaku ini dilakukan dengan memanfaatkan teknologi seperti media sosial, pesan online, atau 

platform digital lainnya untuk membuat korban merasa sedih, takut, malu, atau tertekan. 

Tindakan cyberbullying dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, seperti mengunggah foto yang 

mempermalukan seseorang, membuat komentar hinaan, menyebarkan fitnah, mengirim pesan 

ancaman, hingga membobol akun media sosial untuk merugikan korban. Pelaku biasanya 

menyebarkan konten yang menyakitkan agar korban dipermalukan di depan banyak orang yang 

melihat unggahan tersebut (Rifauddin, 2016; Dwipayana et al., 2020). 

Temuan utama studi ini menunjukkan bahwa cyberbullying pada remaja harus dipahami 

sebagai hasil interaksi antara faktor personal, relasional, dan structural (Li et al., 2023). Pada 

level personal, moral disengagement, rendahnya regulasi diri, lemahnya empati, dan paparan 
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konten daring yang berisiko memperbesar peluang pelaku untuk menganggap agresi digital 

sebagai sesuatu yang biasa (Lee & Jun, 2024). Pada level relasional, rendahnya dukungan 

orang tua dan guru, komunikasi keluarga yang dingin, serta lemahnya solidaritas teman sebaya 

memperkecil kemungkinan remaja menahan diri atau bertindak menolong korban. Pada level 

struktural, iklim sekolah yang permisif, tidak adanya protokol penanganan, dan budaya digital 

yang mengglorifikasi ejekan turut memperkuat cyberbullying sebagai perilaku yang 

“dinormalisasi” (Maftuh et al., 2024; Chen & Wu, 2024). 

Hasil berbagai penelitian menunjukkan bahwa program pencegahan cyberbullying 

memang dapat membantu mengurangi jumlah pelaku dan korban cyberbullying, walaupun 

hasilnya tidak langsung besar. Artinya, cyberbullying tidak bisa diselesaikan hanya dengan satu 

cara atau dalam waktu singkat. Dibutuhkan usaha yang dilakukan secara bersama-sama dan 

berkelanjutan. bahwa Pencegahan cyberbullying akan lebih efektif jika melibatkan kerja sama 

antara sekolah dan keluarga (Polanin et al., 2022). Selain itu, anak juga perlu diajarkan untuk 

memiliki rasa empati, mampu mengontrol emosi, menggunakan media digital dengan bijak, 

dan menjaga keamanan saat menggunakan internet (Abakar et al., 2025). Suasana sekolah yang 

nyaman dan dukungan dari keluarga juga sangat penting agar cyberbullying dapat dicegah 

dengan lebih baik (Sadaruddin et al., 2025).  

Dalam perspektif Pendidikan Islam, hasil tersebut justru menguatkan kebutuhan akan 

pendekatan yang tidak berhenti pada informasi, tetapi membentuk kepribadian (Nata, 2020). 

Pendidikan Islam secara konseptual memiliki empat kekuatan yang relevan untuk pencegahan 

cyberbullying. Pertama, ia menautkan perilaku lahiriah dengan pembinaan batin, sehingga 

kecakapan digital tidak dilepas dari niat, kesadaran dosa, malu moral, dan tanggung jawab di 

hadapan Allah. Kedua, ia menempatkan keteladanan sebagai metode, sehingga guru dan orang 

tua bukan hanya pengawas, melainkan model adab digital. Ketiga, ia menggabungkan 

pengajaran, pembiasaan, nasihat, dan pengawasan. Keempat, ia memandang relasi sosial 

sebagai amanah, bukan arena penghinaan. Literatur Pendidikan Islam mutakhir menegaskan 

bahwa pembelajaran agama di era digital perlu merespons persoalan nyata generasi muda, 

termasuk etika media, identitas daring, dan tanggung jawab sosial (Asfiati, 2020; Sanzi et al., 

2025; Fadil & Mustagfirin, 2024).  

Ayat Al-Qur’an yang paling relevan untuk konteks ini adalah Q.S. Al-Hujurat [49]:11.  

َٰٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَ  َٰٓ أنَ يكَُ يَ  ن ن سَِآَٰءٍ عَسَى  نْهُمْ وَلََ نسَِآَٰءٌ م ِ َٰٓ أنَ يكَُونوُا۟ خَيْرًا م ِ ن قوَْمٍ عَسَى  ا۟ نوُا۟ لََ يسَْخَرْ قوَْمٌ م ِ نْهُنَّ ۖ وَلََ تلَْمِزُوَٰٓ نَّ خَيْرًا م ِ

بِ ۖ بئِسَْ ٱلِسِْمُ ٱلْفسُُوقُ بعَْدَ ٱلِْ  لِمُونَ أنَفسَُكُمْ وَلََ تنََابَزُوا۟ بِٱلْْلَْقَ 
ئكَِ هُمُ ٱلظَّ 

َٰٓ نِ ۚ وَمَن لَّمْ يتَبُْ فَأوُ۟لَ  يمَ   

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki   

merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari 

mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, 

boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela dirimu 

sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-

buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang 

tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim. (Q.S. Al-Hujurat : 11) 

(Kementerian Agama Republik Indonesia. 2022). 

Imam Ahmad meriwayatkan dari asy-Sya'bi yang menceritakan bahwa Abu Jubairah 

bin adh-Dhahhak memberitahunya, ia menceritakan bahwa ayat ini :   ِوَلََ تنََابَزُوْا بِالَْلَْقَاب Janganlah 

kamu saling mencela dan saling memanggil dengan julukan yang buruk. Terkait dengan Bani 

Salamah, dikisahkan bahwa ketika Rasulullah tiba di Madinah, setiap orang di antara mereka 

memiliki dua atau tiga nama. Ketika beliau memanggil salah seorang dari mereka dengan nama 

tersebut, orang itu berkata, "Ya Rasulullah, sesungguhnya ia tidak senang dipanggil dengan 

nama itu." Maka Turunlah ayat :  ِوَلََ تنََابَزُوْا بِالَْلَْقَاب. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Abu 

Dawud dari Musa bin Isma'il, dari Wahb, dari Dawud . Dan firman Allah Jalla wa ‘Alaa,  َْبئِس
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يْمَانِۚ   Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) fasik setelah beriman. Yang الَِسْمُ الْفسُُوْقُ بعَْدَ الَِْ

dimaksud adalah, seburuk-buruk sebutan dan nama panggilan adalah pemberian gelar-gelar 

yang buruk. Sebagaimana yang terjadi pada orang-orang Jahiliyyah dahulu, mereka pernah 

saling bertengkar, namun setelah kalian masuk Islam dan memahami keburukan tersebut.   ْوَمَن

ىِٕكَ هُمُ الظّٰلِمُوْنَ 
 ,Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah orang-orang zalim. (Ibnu Katsir لَّمْ يتَبُْ فَاوُل ٰۤ

2005). 

Secara substansial, ayat ini melarang orang beriman merendahkan pihak lain, saling 

mencela, dan saling memanggil dengan julukan yang buruk. Dalam konteks digital, larangan 

tersebut sangat dekat dengan bentuk-bentuk cyberbullying seperti mocking, public shaming, 

name-calling, penghinaan di kolom komentar, meme yang merendahkan, hingga penyematan 

label yang merusak martabat korban. Dengan demikian, Al-Qur’an sejak awal telah 

meletakkan pagar etis yang tegas terhadap fondasi perilaku cyberbullying, yaitu penghinaan 

verbal dan simbolik terhadap sesama manusia (Kementerian Agama RI, 2019; Shihab, 2017). 

Tafsir Ibnu Katsir atas ayat tersebut menjelaskan bahwa larangan mencakup tindakan 

meremehkan, menghinakan, mencela, dan memberi julukan buruk kepada orang lain. Pokok 

penekanannya bukan hanya pada bentuk lahir ucapan, melainkan pada watak kesombongan 

yang membuat seseorang memandang orang lain lebih rendah. Dalam konteks ruang digital, 

penjelasan ini memberi dasar bahwa cyberbullying bukan sekadar pelanggaran etiket, 

melainkan ekspresi penyakit moral yang harus disembuhkan melalui tazkiyah al-nafs, 

pendidikan adab, dan perbaikan kebiasaan komunikasi (Wiranda & Fatah, 2025). Tafsir 

kontemporer juga menegaskan bahwa larangan tersebut bertujuan menjaga kehormatan sosial 

dan mencegah rusaknya kohesi komunitas. Karena itu, pendidikan pencegahan tidak cukup 

hanya mengajari “jangan menghina”, tetapi harus menumbuhkan kesadaran bahwa kehormatan 

orang lain adalah batas moral yang wajib dijaga, termasuk ketika interaksi berlangsung melalui 

akun anonim sekalipun (Ibnu Katsir, 2003; Kementerian Agama RI, 2019; Shihab, 2017).  

Dari hal di atas, model intervensi Pendidikan Islam yang paling relevan dapat 

dirumuskan ke dalam beberapa pilar. Pilar pertama adalah penguatan akidah-akhlak dan adab 

digital. Nilai seperti amanah, ihsan, malu moral, ukhuwah, dan larangan menyakiti sesama 

harus diterjemahkan ke situasi digital konkret: tidak mem-forward penghinaan, tidak 

menyebarkan tangkapan layar untuk mempermalukan, tidak membuat konten sindiran, dan 

tidak menikmati tontonan yang memperlecehkan korban (Udin et al., 2021). Dalam kerangka 

ini, pelajaran PAI perlu mengaitkan pokok akhlak dengan kasus nyata yang dialami remaja di 

platform digital, bukan hanya membahasnya dalam bentuk abstrak (Sanzi et al., 2025; 

Sarumaha et al., 2023) 

Pilar kedua adalah literasi digital berbasis tabayyun. Cyberbullying sering kali didorong 

oleh impuls cepat, misinformasi, salah baca konteks, dan budaya reaksi instan (Sulianta, 2024). 

Literatur digital citizenship menekankan pentingnya kemampuan menilai informasi, 

memikirkan jejak digital, menjaga privasi, dan memahami konsekuensi sosial dari unggahan 

(Estede et al., 2025). Dalam perspektif Islam, prinsip tabayyun menuntut verifikasi sebelum 

percaya, bereaksi, atau menyebarkan. Karena itu, pendidikan pencegahan cyberbullying perlu 

memasukkan latihan-latihan konkret seperti membaca konteks percakapan, mengenali 

clickbait yang mempermalukan pihak lain, menilai etika unggahan, dan belajar menunda 

respons emosional sebelum menulis komentar (Alenezi & Alfaleh, 2024).  

Pilar ketiga adalah regulasi diri, muraqabah, dan pengurangan moral disengagement. 

Temuan Li (2023) serta Lee dan Jun (2024) memperlihatkan bahwa moral disengagement 

merupakan prediktor yang konsisten bagi cyberbullying, sedangkan media literacy dan self-

control dapat melemahkan jalur menuju agresi digital. Dalam kosakata Pendidikan Islam, 

regulasi diri ini berkaitan dengan muraqabah, muhasabah, dan jihad melawan dorongan 

destruktif. Pendidikan yang baik harus melatih remaja untuk mengenali emosi, menunda 

kepuasan saat ingin membalas hinaan, memeriksa motivasi sebelum mengunggah, dan 
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mengevaluasi akibat tindakannya terhadap harga diri orang lain (Wulansari et al., 2024). Di 

sini, strategi pembelajaran yang reflektif, studi kasus, jurnal harian akhlak digital, dan role play 

sangat relevan (Mateus Francisco et al., 2024).  

Pilar keempat adalah empati dan pelatihan bystander. Penelitian Chen dan Wu (2024) 

menunjukkan bahwa dukungan guru dan orang tua berpengaruh terhadap perilaku bystander 

positif melalui empati. Artinya, pencegahan yang baik tidak hanya berfokus pada pelaku dan 

korban, tetapi juga pada saksi yang diam. Pendidikan Islam memiliki sumber daya etik yang 

kuat untuk ini, karena ajaran tentang tolong-menolong dalam kebaikan, menjaga saudara 

seiman, dan mencegah kemungkaran dapat dioperasionalkan menjadi perilaku digital konkret: 

mendukung korban, tidak ikut mengejek, melaporkan konten bermasalah, dan membantu 

memutus rantai sirkulasi penghinaan. Dengan demikian, remaja dilatih bukan hanya untuk 

“tidak menjadi pelaku”, tetapi juga menjadi agen perlindungan sosial di ruang digital. 

Pilar kelima adalah kemitraan sekolah-keluarga. Program yang melibatkan orang tua 

memiliki efek kecil namun signifikan, terutama ketika memperkuat komunikasi orang tua-

anak, keterampilan pengasuhan, dan dasar teoritis program (Almaghfiroh et al., 2024). Dalam 

konteks Pendidikan Islam, orang tua tidak dapat diposisikan hanya sebagai penjaga teknis 

gawai, tetapi sebagai murabbi pertama yang menanamkan adab, kebiasaan komunikasi santun, 

dan pengawasan yang hangat, bukan represif (Anisa & Hawa, 2025). Dengan demikian, 

sekolah perlu mengembangkan parenting digital berbasis nilai Islam, misalnya kelas khusus 

bagi orang tua tentang pola komunikasi empatik, batas penggunaan gawai, respons ketika anak 

menjadi korban/pelaku, dan pentingnya tidak mempermalukan anak di ruang digital keluarga 

sendiri (Maududi & Yunan, 2023).  

Pilar keenam adalah tata kelola sekolah yang aman, tegas, dan restorative. Persepsi 

remaja terhadap school climate sangat memengaruhi perilaku cyberbullying (Izra & Asyanti, 

2023). Sekolah yang komunikatif, adil, dan responsif lebih mampu menekan perilaku agresif 

dibanding sekolah yang pasif atau cenderung menyalahkan korban. Dari sisi Pendidikan Islam, 

respons restoratif penting karena tujuan pendidikan bukan sekadar menghukum, melainkan 

memperbaiki. Namun pendekatan restoratif tidak berarti permisif. Ia tetap memerlukan SOP 

pelaporan yang aman, perlindungan korban, dokumentasi kasus, keterlibatan guru BK dan guru 

PAI, fasilitasi pertobatan dan tanggung jawab pelaku, serta pemulihan relasi sosial yang rusak 

bila kondisi memungkinkan (Maftuh et al., 2024; Gabrielli et al., 2021; Tozzo et al., 2022; 

Smith, 2019).  

Secara praktis, rekomendasi kebijakan dan praktik pendidikan yang dapat diturunkan 

dari temuan ini adalah sebagai berikut. Pertama, materi PAI perlu memasukkan modul adab 

digital, etika komentar, tabayyun, privasi, jejak digital, dan perlindungan martabat manusia 

(Kholiq, 2024). Kedua, sekolah perlu melatih guru PAI, wali kelas, dan guru BK untuk 

mendeteksi pola cyberbullying serta menanganinya dengan model perlindungan korban dan 

pembinaan pelaku (Situmorang, 2025). Ketiga, sekolah perlu membangun kanal pelaporan 

yang aman, cepat, dan tidak mempermalukan korban (Lakilaki et al., 2025). Keempat, program 

keorangtuaan harus diarahkan pada komunikasi yang hangat, pengawasan digital yang 

proporsional, dan keteladanan (Putra , 2025). Kelima, perlu ada ruang pembelajaran 

partisipatif, seperti forum sebaya, proyek kampanye adab digital, atau mentoring rohani, agar 

nilai yang diajarkan menjadi kultur bersama, bukan sekadar materi pelajaran (Fadil & 

Mustagfirin, 2024).  
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KESIMPULAN 

Kajian ini menyimpulkan bahwa cyberbullying di kalangan remaja merupakan masalah 

multidimensional yang tidak dapat diselesaikan hanya dengan kontrol teknis, aturan disiplin, 

atau nasihat moral yang bersifat sporadis. Bukti empiris menunjukkan bahwa pencegahan yang 

lebih efektif menuntut kombinasi antara empati, regulasi diri, literasi digital, dukungan 

keluarga, iklim sekolah yang sehat, dan partisipasi saksi. Dari perspektif Pendidikan Islam, 

kebutuhan tersebut sejalan dengan orientasi pembinaan akhlak, adab, tanggung jawab sosial, 

dan keteladanan, sehingga Pendidikan Islam memiliki posisi strategis sebagai kerangka 

pencegahan yang integratif . Secara konseptual, model intervensi yang paling menjanjikan 

ialah model yang mengintegrasikan Pendidikan Islam dengan pendidikan digital: akidah-

akhlak dan adab digital, literasi berbasis tabayyun, pengendalian diri, pelatihan empati dan 

bystander, kemitraan sekolah-keluarga, serta tata kelola sekolah yang aman dan restoratif. 

Dengan model demikian, cyberbullying diperlakukan bukan semata sebagai pelanggaran 

aturan, tetapi sebagai gejala lemahnya karakter, relasi, dan budaya digital yang harus diperbaiki 

melalui pendidikan yang utuh. 
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